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ABSTRAK

Arisan adalah suvatu perkumpulan sekelompok orang untuk membayar
sgjumlah uang secara berkala, kemudian di undi untuk menentukan siapa yang
akan mendapatkan uang tersebut pada saat itu, demikian seterusnya sampai semua
anggota arisan mendapatkan giliran. Arisan bisa juga berfungsi sebagai sarana
untuk belajar menabung. Namun seiring perkembangan zaman arisan telah
mengalami perubahan bentuk dan fungsi. Seperti yang terjadi pada arisan sepeda
motor sistem gugur. Dalam hal ini, arisan dijadikan sebagai ajang sarana jual beli
khususnya sepeda motor.

Pada arisan sepeda motor sistem gogur, mensyaratkan adanya
pengundian. Pengundian yang dilakukan akan menggugurkan kewajiban peserta
yang memperoleh undian, untuk tidak membayar setoran pada bulan setoran
berikutnya. Maka bagaimana sistem operasional dalam arisan, sehingga usaha ini
dapat berjalan dan pengelola memperoleh keuntungan, serta bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap sistem yang digunakan dalam arisan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan bersifat deskriptif, dengan
melakukan wawancara langsung kepada pengelola arisan untuk mengumpulkan
data dan informasi secara intensif yang berkaitan dengan permasalahan yang ada.
Penelitian ini, berusaha mengambarlan bentuk arisan acpeda motor 3istcm gugur
agar dapat merumuckan permagalahan yang tepat, untult mengetahui bagaimana
hukum sistem operasional dalam arisan ini dalam tinjauan hukum Islam. Sehingga
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk memperoleh keuntungan,
pengelola mengelola dana arisan dengan cara bekerjasama dengan lembaga
keuangan syariah. Sehingga dana yang terkumpul, dapat dikelola terlebih dahulu
sebelum digunakan untuk memberikan faslitas bagi peserta. Adapun transaksi
akad yang terjadi dalam Arisan Motor Sistem Gugur CV Mutiara, mengandung
dua jenis akad, yakni bentuk hubungan transaksi kafalah bi ad-dain antar peserta,
dan jual beli (ba’i) antara peserta dengan pengelola. Hubungan akad pertama yang
terjadi adalah arisan tersebut masuk dalam kategori lotre, pengundian nasib,
perjudian, dan memunculkan ketidak adilan diantara peserta. Sehingga arisan
sepeda motor CV Mutiara yang menggunakan sistim gugur, dilarang didasarkan
tata cara pelaksanaan yang menimbulkan terjadinya hal-hal yang dilarang menurut
syara’. Hubungan kedua yang terjadi, adalah hubungan jual beli motor antara
peserta dan pengelola arisan. Hubungan jual beli yang terjadi, di dalamnya
terkandung kesamaran, penipuan, spekulasi, dan perjudian. Bentuk jual beli
tersebut masuk dalam kategori jual beli garar, dan majhul Hal tersebut
dikarenakan ketidak pastian Saman (harga) sepeda motor Honda Karisma,
penentuannya diserahkan pada hasil undian. Bentuk jual beli tersebut diharamkan
dalam Islam, karena adanya ketidak adilan yang tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip muamalat dalam Islam.
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diperoleh. Ini adalah tujuan utama setiap perusahaan.® Islam mendorong
penganutnya untuk menikmati karunia yang telah diberikan oleh Allah
tersebut harus didayagunakan untuk meningkatkan pertumbuhan baik materi
maupun nonmateri serta mendorong berjuang untuk mendapatkan materi atau
harta dengan berbagai cara asalkan mengikuti rambu-rambu yang telah di
tetapkan, diantaranya carilah yang halal lagi baik, tidak menggunakan cara
batil, tidak berlebih-lcbihan atau melampawm batas, tidak menzalimi,
menjauhkan diri dari riba, perjudian, ketidakjelasan dan manipulasi serta tidak
melupakan tanggung jawab sosial berupa zakat, infak, dan sedekah.’ Seperti di
sebutkan dalam Al-Qur’an:
o a2 Y3 Vi Yy 5 e L Ty IS
Di daerah Tegal, Jawa Tengah, tepatnya di J1. Garuda No. 35 Bongkok,
Kramat, terdapat sebuah badan usaha yang menjalankan kegiatan dalam
bidang ekonomi, khususnya bergerak dalam usaha arisan. Badan usaha
tersebut bernama CV MUTIARA, bergerak dalam bidang arisan sepeda motor
Honda dengan menggunakan sistem gugur. Badan usaha arisan dengan sistem
gugur tersebut, memberikan jasa arisan pembelian motor bagi masyarakat
sekitar. Sistem gugur yang digunakan, memberikan kemudahan dalam

pembelian motor masyarakat, dan memberikan harga yang relatif murah.

* Drs. CS.T., Kansil S.H., Hukum Perusahaan Indonesia (Aspek Hukum dalam
Ekonomi), (Jakarta: PT.Pradnya Paramita, 1996), Cet. [, hlm.2-4,

* Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Svariah Dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema
Insani, 2001), hlm. 11-12.

* al-Baqarah (2 ): 60.
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Kegiatan arisan sepeda motor sistim gugur ini, dalam prakteknya bukan
merupakan arisan secara mutlak, karena telah mengalami perubahan fungsi
dan juga bentuk. Arisan sebagai sarana belajar menabung dan aturan setoran
arisan dari awal sampai akhir, tidak terdapat di sini. Karena arisan yang terjadi
di CV Mutiara, merupakan sarana transaksi jual beli khusus sepeda motor.

Dalam arisan sepeda motor sistim gugur ini, bagi peserta yang telah
mendapatkan undian, peserta tersebut tidak lagi membayar setoran arisan
berikutnya. Peserta hanya dibebankan biaya administrasi. Pola arisan yang
terjadi pada CV Mutiara tersebut, secara sepintas, terihat adanya
keditaksesuaian dan ketidakseimbangan antara pendapatan (modal) yang di
dapat dengan biaya untuk pengcluaran. Juga ketidak adilan hagi hebevapa
peserta yang mendapatkan undian terakhir.

Secara matematis, perolehan pengelola dalain pelaksanaan arisan,
seperti pendapatan (modal) yang di peroleh jauh lebih kecil dari pada biaya
untuk pengeluaran. Di mana seperti pendapatan (modal), di peroleh dari dana
setoran arisan tiap peserta yaitu Rp. 270.000,00, dengan jumlah peserta yang
terdiri dari 183 orang, di tambah total kescluruhan biaya administrasi yang
telah ditentukan dari kocokan 1- 40.

Biaya pengeluaran CV Mutiara, adalah biaya dalam pengadaan sepeda
motor Honda Karisma Cakrain secharga Rp. 13.000.000,00 tiap unitnya, untuk
setiap peserta arisan. Selain itu, biaya door prize sebagai daya tarik bagi
peserta untuk hadir pada setiap tahap pengundian yang dilakukan. Door prize

yang disediakan berupa hadizh, seperti alat-alat elektronik dengan nilai yang






aktu bersamaan. Sedangkan peserta yang belum mendapatkan undian motor,
haruskan membayar setoran tiap bulannya sampai mendapat undian.

Begitu banyak sistem yang berkembang dalam berbagai kegiatan
lang ekonomi, tentu membutuhkan perhatian dan pertimbangan mendalam,
belum diterapkan dalam masyarakat. Berdasarkan fenomena dan realita
ng terjadi pada arisan motor Honda dengan sistem gugur CV. Mutiara, di
Garuda No.35 Bongkok Kramat Tegal Jawa Tengah, penyusun merasa
tarik dan menganggap masalah tersebut perlu untuk diungkapkan dalam
ouah penelitian. Untuk itu penyusun berusaha meneliti, membahas, dan
ngangkat masalah tersebut dalam skripsi yang berjudul TINJAUAN
JKIM  TIST.AM TERHANAP PET AKSANAAN  ARISAN SEPEDA
JTOR HONDA SISTEM GUGUR CV. MUTIARA DI BONGKOK

AMAT TEGAL JAWA TENGAH.

B. Pokok Masalah

Dari deskripsi latar belakang di atas, muncul beberapa pokok

permasalahan yang hendak di kaji dalam penelitian ini, antara lain:

1.

Bagaimanakah sistem operasional dalam kevangan yang diterapkan
pengelola arisan sepeda motor Honda sistem gugur di CV. Mutiara?
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Arisan Sepeda Motor Sistem

Gugur CV Mutiara?






Skripsi disusun oleh Ruhyati Anifah’, Fakultas Syari’ah Jurusan
Muamalat tahun 1977 dengan judul Arisan Silaturrahmi di dusun Kanggotan
Pleret kabupaten Bantul Yogyakarta. Adapun bentuk arisan silaturrahmi
tersebut masih dalam kategori arisan yang sebenarnya, hanya saja fokus
pembahasan terletak pada adanya jumlah tambahan pada uang pokok arisan
dengan nominal yang berubah-ubah setiap kali arisan di laksanakan. Dan
analisis yang di gunakan berupa tinjauan dari segi adanya untung-untungan,
. yaitu unsur riba dan juga dari segi asas manfaatnya serta mudharatnya.

Skripsi yang disusun oleh Yasintawati®, Fakultas Syari’ah Jurusan
Muamalat tahun 1997 dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek
Arisan Amal di Kendilan Ciache Sambang kabupaten Blora Jowa Tengah.
Yang membahas mengenai teknis dan fungsinya, dimana arisan lebih

- dijadikan sebagai media simpan pinjam. Adapun fokus pembahasannya ada
dua, pertama terletak pada nominal tambahan atau bomus yang diterima
melebihi jumlah yang dibayarkan dari segi pemasukan dana arisan, kedua
terletak pada adanya tambahan dalam pengembalian pinjaman scbanyak 20%
dari segi penyaluran dana yang dialokasikan untuk tabungan peminjam, bonus
arisan dan infaq madrasah.

Oman Fathurrahman dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Praktek Jual Beli Dapat Arisan di Desa Mundupesisir

3 Ruhyati Anisah, “Arisan Silaturrahmi”, Skripsi, Diajukan kepada Fakultas Syariah,
Jurusan Muamalah, IATN Sunan Kalijjaga Yogyakarta, 2002.

® Yasintawati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Arisan Amal di Kendilan Gadu
Sombong Blora Jawa Tengah”, Skripsi, Diajukan kepada Fakultas Syariah, Jurusan Muamalah,
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.
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secara gotong royong. Objek arisan bermacam-macam dari uang tunai, emas,
sampai alat rumah tangga dan sebagainya.’

Namun dalam realitanya, arisan telah mengalami perubahan fungsi dan
bentuk, seperti halnya yang terjadi pada arisan sepeda motor sistim gugur.
Arisan sebagai sarana belajar menabung dan aturan setoran arisan dari awal
sampai akhir tidak ada di sini. Karena yang terjadi bagi peserta yang telah
mendapatkan arisan, maka bebas sctoran selanjutnya dan arisan ini dijadikan
sebagai ajang transaksi jual beli.

Jual beli adalah jenis aktivitas dan pekerjaan manusia yang merupakan
aplikasi dari sebuah usaha. Dengan usahalah maka berhak mendapatkan
kenntingan Karena  kenntungan merupakan {ujuan yang paling mendagar,
bahkan merupakan tujuan asli dari sebuah usaha. Tetapi keuntungan dapat di
peroleh berdasarkan modal. Sementara, tidak semua orang yang mempunyai
modal punya keahlian dan sebaliknya tidak setiap yang berkeahlian
mempunyai modal. Maka tidak bisa di abaikan akan kebutuhan kerjasama
antara satu pihak dengan pihak lain, sehingga saling melengkapi karena
masing-masing kelebihan di butuhkan oleh pihak lain. Adapun upaya dalam
perjalanan usaha yang dijalankan adalah penjaminan hutang antar peserta
dalam pembelian sepeda motor, atau tergolong pada transaksi kafalah.

Pada dasarnya dalam bisnis dan ekonomi, Islam memandang bahwa
bumi dan segala isinya merupakan amanah dari Allah kepada manusia sebagai

kholifah dimuka bumi ini, untuk dipergunakan sebesar-besarnya bagi

® Bambang S. Utomo, Ensiklopedi Nasional Indonesia ( Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka,
1988), 11:246.
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Arisan sebagai suatu bentuk hubungan perkongsian antara sekelompok
rang atau dalam bentuk lembaga, melakukan interaksi dalam usaha-usaha
ang bersifat ekonomis. Menurut pengertiannya, Arisan adalah lembaga yang
srtujuan menyelenggarakan pengumpulan dan distribusi uang atau Barang
scara bergilir di antara anggota pesertanya, dengan metode undian.”
sngertian tersebut, lebih menekankan arisan sebagai suatu lembaga,
«dangkan pada pelaksanaan di lapangan, arisan dilakukan oleh kalangan
wabat, pegawai kantor, tetangga se-RT, anggota perkumpulan sosial, dan

sebagainya. Arisan tidak hanya dalam bentuk lembaga saja, tapi lebih pada
kerjasama yang berdasarkan rasa saling percaya dan kedekatan emosional
antara pesertanya

Secara umum, arisan dapat disamakan dengan kafalah pada beberapa
aspek penanggungan hutang yang terjadi. Hal tersebut didasarkan pada usaha-
usaha yang dijalankan dalam arisan. Usaha yang dilaksanakan dalam arisan,
adalah usaha yang bersifat tolong menolong dalam asas kesamaan kebutuhan,
karena dalam arisan terjadi upaya bersama dalam mendapatkan sesuatu.

Usaha yang dijalankan dalam arisan ada bermacam-macam, ada yang
melakukan arisan dengan pendistribusian vang, dan barang. Fenomena saat
ini, ditemukan adanya arisan yang melakukan usaha dalam bidang jual beli.
Jual beli untuk barang-barang rumah tangga, barang-barang mewah, dan

dalam bentuk lainnya.

2 Bambang S. Utomo, Ensiklopedi Nasional Indonesia, 11 : 246,
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tinjauan hukum Islam terhadap Arisan Sepeda Motor Sistem Gugur CV

Mutiara. Tinjauan hukum Islam mengarah pada upaya menemukan

pijakan hukum, pada ketentuan-ketentuan hukum, baik dari al-Qur’an, al-

Hadis, dan kaidah-kaidah Usul Figh. Sehingga dapat diketahui bagaimana

hukum akad arisan dan transaksi jual beli motor di dalamnya, dalam

pandangan hukum Islam.

4. Teknik Pengumpulan Data

a.

Pengamatan (Obsevasi), yaitu pengamatan yang meliputi kegiatan
pemusatan terhadap suatu objek dengan menggunakan selurub alat
indra. Pengamatan secara langsung dilakukan penyusun, terhadap
obyek peneliian, ydilu pada kegiatan arigan sepeda motor Honda di J1.
Garuda No. 35 Bongkok Kramat Tegal Jawa Tengah.

Wawancara (Interview), yaitu dengan cara pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak, vang dikerjakan secara sistemetik, dan
berdasarkan kepada tujuan penyelidikan. Interaksi dan komunikasi
vang dilakukan, berupa interaksi yang terjadi antara penyusun dengan
pengurus (panitia penyelengara /pengelola) arisan sepeda motor, yaitu
Bapak Sholikhuddin dan Ibu Durmi.

Dokumentasi, yaitu penyusun mengumpulkan data-data mengenai
arisan sepeda motor Honda CV Mutiara, dalam bentuk catatan-catatan,

arsip-arsip, dan dokumen-dokumen yang tesedia.
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Bab Ketiga memaparkan tentang gambaran arisan sepeda motor Honda
pada CV. MUTTARA, scbagai salah satu bentuk kegiatan dari masyarakat di
Bongkok Kramat Tegal Jawa Tengah. Gambaran umum memberikan
gambaran objek penelitian mengenai pengertian, latar belakang motivasi serta
uraian operasionalisasi dalam arisan sepeda motor Honda sistem gugur CV
Mutiara.

Bab Keempat berisi tinjauan hukum Islam terhadap sistem oparasional
dalam arisan sepeda motor sistem gugur. Pembahasan diarahkan pada
deskripsi sistem keuangan, dan tinjauan hukum Islam terhadap akad-akad
yang terjadi dalam arisan tersebut.

Rah kelima adalah penntup dari serangkaian pembahasan skripsi ini,

yang berisi tentang kesimpulan dari bab sebelumnya dan saran-saran.
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